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RINGKASAN 

 

Tumbuhan telah dimanfaatkan sebagai bahan baku obat dari dahulu di Indonesia 

karena tumbuhan dapat menghasilkan senyawa bioaktif seperti antioksidan. 

Antioksidan bermanfaat untuk menangkal radikal bebas berlebihan yang dapat 

menyebabkan penyakit pada tubuh. Salah satu tumbuhan yang berpotensi  sebagai 

sumber antioksidan adalah benalu Scurrula ferruginea (Jack) Dans pada 

tumbuhan kakao. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui aktivitas antioksidan 

fraksi n-heksan, etil asetat dan metanol air dari daun benalu Scurrula ferruginea 

kakao (Theobroma cacao), mengetahui golongan senyawa murni yang 

mempunyai aktivitas antioksidan dari fraksi aktif daun benalu Scurrula ferruginea 

kakao dan menentukan nilai IC50 senyawa murni antioksidan dari daun benalu 

Scurrula ferruginea kakao.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2019 sampai dengan Maret 2020. 

Pengambilan sampel dilakukakan di Muara panas Kecamatan Bukit Sundi 

Kabupaten Solok Provinsi Sumatera Barat. Metode penelitian diawali dengan 

preparasi sampel, ekstraksi, fraksinasi, isolasi senyawa dengan Kromatografi cair 

vakum dan kromatografi kolom serta uji aktivitas antioksidan menggunakan 

metode DPPH. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendemen ekstrak yang diperoleh adalah 

sebesar 2,33 %. Fraksi aktif yang terdeteksi adalah fraksi n-heksan dan etil asetat 

yang ditunjukkan dengan intensitas warna kuning yang lebih kuat. Tahapan isolasi 

senyawa menghasilkan dua senyawa aktif antioksidan pada fraksi n-heksan yaitu 

senyawa H1 dan H2.1 dengan golongan senyawa terpenoid. Sedangkan pada 

fraksi etil asetat menghasilkan satu senyawa aktif yaitu E1.1. dengan golongan 

senyawa flavonoid. Hasil penentuan aktivitas antioksidan dengan metode DPPH 

menunjukkan nilai IC50 pada senyawa H1, H2.1 dan E1.1. berturut-turut adalah 

127,46; 129,28 dan 92,3 µg/ml. Senyawa H1 dan H2.1. memiliki aktivitas 

antioksidan sedang dan senyawa E1.1 memiliki aktivitas antioksidan kuat. 
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SUMMARY 
 

ANTIOXIDANT COMPOUND ACTIVITY OF MISTLETOE LEAVES  

Scurrula ferruginea (Jack) Dans  Growing on CACAO (Theobroma cacao). 

Scientific paper in the form of skripsi, Agustus 2020. 

 

Novia Mayang Pratama, superviced by Dr. Salni, M.Si. and                                          

Drs. Hanifa Marisa, M.S.  
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Aktivitas Senyawa Antioksidan Daun Benalu Scurrula ferruginea (Jack) Dans 

yang Tumbuh pada Kakao (Theobroma cacao). 

 

xvi + 59 pages, 7 pictures, 7 tables, 7 attachements 

 

Summary 

 

Plants have been used as raw material for medicine in Indonesia in the past 

because plants can produce bioactive compounds such as antioxidants. 

Antioxidants useful to  prevent free radicals that can induce desease in the body. 

One of the plants that potentially be a source of antioxidant is Scurrula ferruginea 

(Jack) Dans mistletoe in Cacao plant. The studys purpose is to study the 

antioxidant activity of the n-hexane, ethyl acetate and methanol fractions from 

mistletoe leaves Scurrula ferruginea of the cocoa ((Theobroma cacao), to know 

pure compounds which have antioxidant activity from active fraction of Scurrula 

ferruginea mistletoe of cocoa and determine the IC50 value of pure antioxidant 

compounds from Scurrula ferruginea parasites of cocoa. 

This study was conducted in October 2019 to March 2020. Sampling is located in 

Muara panas district of  Bukit Sundi, Solok, Sumatera Barat. Research begins 

with sample preparation, ekstraction, fractionation, compound isolation using 

vacuum liquid chromatography and column chromatography and evaluation of 

antioxidant activity by DPPPH method. 

The result showed that  2.33 % yield extract has been obtained. The active 

fraction detected are n-hecsan and ethyl asetate. The isolation step isolates two 

active eluates in the n-heksan fraction, namely H1 and H2.1 with terpenoid 

compound. While in the ethyl acetate fraction is E1.1. with flavonoid compound. 

Determination of antioxidant activity by DPPH method showed IC50 velues in H1, 

H2.1 and E1.1 are 127.46; 129.28 dan 92.3 µg/ml. The H1 and H2.1 have 

moderate antioxidant activity and the E1.1. has strong antioxidant activity. 

 

Keyword : antioxidant, Scurrula ferruginea (Jack) Dans, cacao, extraction, 

fractination, DPPH, terpenoid and flavonoid 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

Tumbuhan sejak zaman dahulu telah digunakan sebagai sumber obat oleh 

masyarakat Indonesia. Tumbuhan obat tradisional diyakini dapat menyembuhkan 

berbagai macam penyakit. Secara ilmiah hal ini telah dibuktikan oleh para peneliti 

bahwa beberapa tumbuhan dapat mengandung senyawa bioaktif yang berkhasiat 

bagi kesehatan. Tumbuhan memproduksi senyawa metabolit sekunder seperti 

flavonoid, tanin, terpenoid, alkaloid saponin dan lain-lain yang dapat memiliki 

aktivitas seperti antibakteri, antikanker, antivirus, antijamur antihipertensi dan 

antioksidan (Lim et al., 2016). 

Antioksidan merupakan senyawa yang diperlukan oleh tubuh untuk 

menangkal radikal bebas yang berlebihan dengan cara menghambat reaksi 

oksidasi yang terjadi (Kurniasih et al., 2015). Radikal bebas bersifat sangat reaktif 

dan dapat menyebabkan stres oksidatif. Keadaan ini dapat memicu terjadinya 

kerusakan di dalam tubuh mulai dari tingkat sel. Menurut Khaira (2010), radikal 

bebas merupakan molekul kimia yang sangat reaktif dan menjadi penyebab dari 

penuaan dini dan penyakit-penyakit seperti kanker, penyempitan pembuluh darah, 

penyakit gangguan paru-paru, hati, ginjal, katarak, rematik dan  diabetes.  

Salah satu contoh tumbuhan yang dijadikan sebagai bahan baku obat          

adalah tumbuhan benalu. Benalu merupakan tumbuhan yang hidup menumpang 

pada inang atau tergolong hemiparasit dimana sifat merugikannya ini 

menyebabkan benalu sering dibasmi masyarakat karena dianggap                          

mengganggu tanaman komersial. Disisi lain benalu dalam pengobatan tradisional 

dapat dimanfaatkan sebagai penurun tekanan darah, obat batuk,                            

diabetes, hipertensi, kanker, diuretik, cacar, maag dan infeksi kulit                          

(Ameer et al., 2009 dan Artanti et al., 2012). Benalu dapat mengandung senyaw 

metabolit sekunder berupa senyawa fenolik, flavonoid, tanin, alkaloid dan 

terpenoid (Lim et al., 2016). 

Scurrula ferruginea merupakan salah satu jenis benalu berasal dari famili 

Loranthaceae yaitu spesies sudah mulai diperbincangkan sebagai sumber baru 
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bahan baku obat. Penelitian Ameer et al. (2009), membuktikan bahwa ekstrak 

metanol benalu Scurrula ferruginea dapat menurunkan tekanan darah. Menurut 

Devehat et al. (2002) menjelaskan bahwa fraksi etil asetatnya mengandung 

senyawa flavonol jenis kuersetin, kuersitrin, dan glikosida 4-O asetilkuersitrin. 

Studi fitokimia yang dilakukan Marvibaigi et al. (2014), menyimpulkan bahwa 

ekstrak aseton daun Scurrula ferruginea memiliki aktivitas antioksidan yang kuat. 

Salah satu tumbuhan inang yang dapat ditumpangi benalu                    

Scurrula ferruginea adalah kakao (Theobroma cacao L.). Interaksi yang terjadi 

antara tanaman inang dengan benalu dalam hal tansfer nutrisi kemungkinan 

menyebabkan adanya perbedaan kandungan senyawa pada benalu.   Hal ini di 

dasarkan pada pendapat Onay et al. (2006), bahwa kandungan senyawa 

antioksidan pada benalu dapat dipengaruhi oleh jenis tumbuhan inang. 

Berdasarkan pendapat Le et al. (2014), menegaskan bahwa tumbuhan inang yang 

berbeda secara instrinsik memberikan sumber daya yang berbeda untuk fisioligis 

benalu. Menurut Osman et al. (2004) dan Supriyanto et al. (2014), kakao 

memproduksi senyawa antioksidan hampir sama dengan dengan teh hijau dan 

aktivitas antioksidan senyawa pada daunya adalah 20,31-36,86%. Sehingga 

Scurrula ferruginea yang hidup menumpang pada tanaman kakao dapat dijadikan 

sebagai objek untuk mendapakan senyawa antiosidan baru.   

Senyawa antioksidan yang terkandung di dalam benalu dapat diisolasi 

mengunakan teknik ekstraksi dan fraksinasi agar diperoleh senyawa yang bebas 

dari campuran pada ekstrak. Potensi senyawa antioksidan dilihat dari besar 

kecilnya nilai IC50 yang diperoleh dengan uji menggunakan metode penangkal 

radikal bebas DPPH/ 1,1, Difenil-Fikrilhidrazyl (Salamah dan Widyasari, 2015). 

Penelitian mengenai isolasi senyawa antioksidan benalu Scurrula ferruginea 

khususnya yang tumbuh pada inang kakao (Theobroma cacao L.) belum pernah 

dipublikasikan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai senyawa 

bioaktif antioksidan yang terkandung pada daun benalu Scurrula ferruginea 

dengan kakao sebagai inangnya. 
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1.2.   Rumusan Masalah 

Kekayaan flora Indonesia memiliki potensi besar sebagai sumber bioaktif 

seperti antioksidan. Radikal bebas menjadi salah satu penyebab terjadinya 

gangguan metabolisme di dalam tubuh sehingga dapat menyebabkan timbulnya 

berbagai penyakit generatif. Radikal bebas dapat ditangkal dengan mengkonsumsi 

bahan yang mengandung senyawa antioksidan dari luar tubuh. Salah satu sumber 

antioksidan yang telah diketahui adalah daun benalu. Benalu Scurrula ferruginea 

pada tanaman kakao belum ada data aktivitas antioksidannya. Sehingga perlu 

dilakukan penelitian mengenai senyawa bioaktif antioksidan daun benalu yang 

tumbuh pada kakao. Permasalahan yang akan dibahas adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah aktivitas antioksidan fraksi n-heksan, etil asetat dan metanol 

air dari daun benalu Scurrula ferruginea yang tumbuh pada kakao 

(Theobroma cacao)? 

2. Apakah golongan senyawa murni yang mempunyai aktivitas antioksidan 

dari fraksi aktif daun benalu Scurrula ferruginea  

3. Berapakah nilai  IC50 senyawa murni dari fraksi aktif daun benalu       

Scurrula ferruginea  

1.3.   Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui aktivitas antioksidan fraksi n-heksan, etil asetat dan metanol air 

dari daun benalu Scurrula ferruginea yang tumbuh pada kakao                  

(Theobroma cacao) 

2. Mengetahui  golongan senyawa murni yang mempunyai aktivitas 

antioksidan dari fraksi aktif daun benalu Scurrula ferruginea  

3. Menentukan nilai IC50 senyawa murni antioksidan dari fraksi aktif daun 

benalu Scurrula ferruginea  

1.4.   Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai senyawa 

bioaktif antioksidan yang terkandung dalam daun benalu Scurrula ferruginea 

yang tumbuh pada kakao dan dapat menjadi acuan dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya dibidang fitofarmaka.  
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